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ABSTRAK 

 

 

REPRESENTASI BOYS LOVE DALAM FILM SERIAL GMMTV 

THAILAND ”THEORY OF LOVE” 

 

Oleh 

 

FITRI ANNISA 

 

Penelitian ini mengkaji representasi boys love dalam serial televisi Thailand 

"Theory of Love" yang diproduksi oleh GMMTV, dengan fokus pada bagaimana 

hubungan romantis antara karakter pria digambarkan dalam konteks budaya 

Thailand. Tujuan penelitian ini adalah memahami bagaimana boys love 

direpresentasikan dalam konteks budaya Thailand melalui media massa. 

Menggunakan metode analisis semiotika John Fiske dengan fokus pada tiga 

tingkatan: realitas, representasi, dan ideologi. Objek penelitian melibatkan tanda-

tanda dalam serial "Theory of Love", khususnya representasi boys love.  

"Theory of Love" (2019) menggambarkan konsep boys love melalui analisis 

semiotika John Fiske. Tingkatan realitas mengungkapkan penerimaan terbuka 

terhadap hubungan sesama jenis, tingkatan representasi menyoroti pentingnya 

penampilan dan nilai-nilai emosional, sementara tingkatan ideologi 

menggambarkan peran budaya dalam membentuk pandangan positif terhadap 

hubungan sesama jenis. Film serial ini menyampaikan pesan tentang keberagaman, 

penerimaan, dan nilai-nilai cinta dalam konteks hubungan sesama jenis. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa serial "Theory of Love" secara 

positif memengaruhi persepsi masyarakat terhadap hubungan sesama jenis. 

Representasi semiotiknya menggali dimensi emosional dan budaya, menantang 

stereotip gender, dan mencakup eksplorasi lebih lanjut tentang representasi 

LGBTQ+ dalam media.  

 

Kata kunci : Boys Love, Film Serial, Hubungan Romantis, Semiotika John Fiske. 



 

 

ABSTRACT 

 

 

REPRESENTATION OF BOYS LOVE IN THE GMMTV THAILAND 

SERIES FILM “THEORY OF LOVE”  

 

By 

 

FITRI ANNISA 

 

This study explores the representation of boys love in the Thailand series 

"Theory of Love" produced by GMMTV, focusing on how romantic relationships 

between male characters are depicted within the cultural context of Thailand. The 

objective is to comprehend how boys love is portrayed within the cultural 

framework of Thailand through the medium of a television series. The research 

utilizes John Fiske's semiotic analysis method with a focus on three levels: reality, 

representation, and ideology. The research object encompasses signs within the 

"Theory of Love" series, particularly those related to boys love representation.  

The "Theory of Love" series (2019) depicts the concept of boys love through 

John Fiske's semiotic analysis. The reality level reveals an open acceptance of 

same-sex relationships, the representation level highlights the importance of 

appearance and emotional values, while the ideology level illustrates the cultural 

role in shaping positive views of same-sex relationships. The series conveys 

messages about diversity, acceptance, and the values of love within the context of 

same-sex relationships. The conclusion of this study indicates that the "Theory of 

Love" series positively influences societal perceptions of same-sex relationships. 

Its semiotic representation explores emotional and cultural dimensions, challenges 

gender stereotypes, and promotes inclusive values. Theoretical suggestions include 

further exploration of LGBTQ+ representations in media. 

 

Keywords : Boys Love, Film Series, Romantic Relationship, Semiotic John Fiske 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Setiap manusia berkomunikasi tidak hanya untuk memberikan informasi, 

tetapi juga untuk mendefinisikan sifat hubungan interpersonal antara pihak-

pihak yang berkepentingan. Kunci dari komunikasi interpersonal salah 

satunya adalah adanya keterbukaan diri, semakin seseorang bersedia untuk 

mengungkapkan dirinya maka semakin akurat perspektifnya tentang orang 

lain dan dirinya sendiri, sehingga komunikasi berjalan lebih efektif. Menurut 

Devito (2013), komunikasi interpersonal berdampak pada keberhasilan dan 

kesenangan seseorang dalam percintaan, bekerja, dan interaksi keluarga. 

Komunikasi interpersonal menciptakan dan menjaga keberlangsungan 

hubungan romantis. Woods (2016) menjelaskan hubungan romantis sebagai 

hubungan antara dua orang yang berpikir bahwa mereka akan memainkan 

peran penting dan bertahan lama dalam kehidupan satu sama lain. Sehingga 

pasangan dalam hubungan romantis mengidentifikasi dan menganggap satu 

sama lain sebagai pasangan romantis yang akan menjadi bagian penting dan 

bertahan lama dalam hidup mereka.  

 

Saat ini, sedang menjadi perbincangan publik baik di media lokal maupun 

media internasional terkait adanya hubungan seksual sesama jenis. Menurut 

Indiryawati (2006), homoseksual yang terjadi pada pria disebut gay. 

Sementara itu, untuk wanita disebut lesbian. Oetomo (2001) menjelaskan 

bahwa homoseksual mengacu pada daya tarik (perasaan, hubungan 

emosional), baik secara dominan, maupun secara sederhana kepada yang 

berjenis kelamin sama, bisa dengan atau tanpa hubungan fisik. Kaum 

homoseksual juga suka menyendiri karena menganggap dirinya berbeda dari 
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kebanyakan orang normal dan merasa akan mendapat penolakan dari 

lingkungan masyarakat, sehingga tidak suka berada dengan orang banyak.  

 

Ramainya isu terkait homoseksual yang dimulai dari media penyebaran 

Jepang berupa manga dan anime sehingga muncul ketertarikan masyarakat 

terhadap budaya homoseksual. Dari konten yang dinikmati masyarakat dan 

permintaan yang meningkat serta keterbukaan masyarakat terhadap budaya 

homoseksual. Dibandingkan dengan media sosial sekunder lainnya, media 

massa memiliki pengaruh yang paling luas. Media massa juga dapat disebut 

sebagai “mirror of society” dan “window of the world” karena mencerminkan 

interaksi yang terjadi dalam kehidupan manusia berdasarkan nilai, realitas, 

dan standar masyarakat (O’Shaughnessy 1999). Salah satu tugas lain dari 

media massa, menurut gagasan Jay Black dan Frederick C. Whitney (1987), 

adalah menginformasikan dan mentransmisikan budaya. Media massa dapat 

menciptakan gambaran spesifik tentang suatu peristiwa atau orang yang 

diterima sebagai fakta sosial. Pengulangan simbol atau frasa menciptakan 

persepsi yang berbeda tentang sesuatu di benak audiens. Gambaran yang 

tertanam di benak publik berkembang menjadi stereotip, yang kemudian 

diwariskan baik di dalam maupun antar generasi (Zuhra 2021). 

 

Film merupakan salah satu media massa yang dapat menghasilkan visual 

melalui materi atau karya seni yang dihasilkan. Meskipun pengaruh media 

tidak langsung, namun berpengaruh besar terhadap kecerdasan, emosi, dan 

perilaku seseorang. Para ahli percaya bahwa film memiliki kapasitas untuk 

mempengaruhi penontonnya karena kemampuannya untuk menjangkau 

berbagai kelompok sosial. Film adalah sarana penyampai pesan yang 

ditujukan masyarakat melalui media massa. Film juga merupakan bentuk 

ekspresi kreatif yang digunakan oleh para penggiat seni dan pembuat film 

untuk mengomunikasikan pemikiran dan konsep naratif mereka. Film 

merupakan salah satu teknologi komunikasi dan media yang kini marak di 

masyarakat. Kehadirannya telah menarik minat beberapa pihak yang ingin 

meraup keuntungan dari teknologi ini.  
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Setiap film memiliki ciri-ciri khusus sehingga muncul sebuah klasifikasi 

dalam dunia perfilman yang disebut dengan genre. Genre ialah suatu jenis 

atau klasifikasi dari pembuatan film sehingga film tersebut mempunyai 

karakter, setting, pola, cerita hingga tema yang khas. Dalam genre, terdapat 

beberapa klasifikasi yaitu; aksi, drama, fantasi, fiksi, horror, komedi, 

romantis, dan musikal. Boys love termasuk dalam genre fiksi dimana cerita 

yang dibuat berdasarkan imajinasi yang menggambarkan hubungan romantis 

antara karakter pria. Meskipun biasanya dibuat oleh wanita yang dipasarkan 

untuk pria gay, tidak jarang juga menarik audiens pria dan diproduksi oleh 

pria. Genre boys love banyak digunakan di berbagai media seperti manga, 

anime, drama, serial televisi, film, dan karya penggemar yang disebarkan 

melalui platform media sosial. Tidak hanya sebagai genre, penyebutan boys 

love juga digunakan untuk hubungan antara pria dengan pria atau 

homoseksual di media. Bahkan penggemar menyebut dirinya sebagai BL fan 

atau penggemar boys love. 

 

Yang ditunjukkan pada genre boys love tidak hanya menampilkan romansa 

pasangan sesama jenis, tetapi juga keberadaan on-screen couple yang menjadi 

daya tarik bagi para penggemar. Mereka menjual hubungan antara dua aktor 

dalam film serial tersebut. Meskipun film serial yang diperankan sudah 

selesai, tidak jarang cerita romantis mereka tetap berlanjut (Fongkaew et al. 

2019). Film serial dengan genre boys love telah mengadopsi nilai-nilai dari 

yaoi, seperti berfokus pada romansa dan hubungan seksual daripada 

memperlakukan pria sebagai homoseksual. Sehingga menjadi kekurangan 

dari tayangan genre boys love karena tidak benar-benar merepresentasikan 

kelompok homoseksual. Media belum menemukan tatanan yang ideal untuk 

konstruksi sosial, pemaknaan, dan pandangan terhadap kelompok 

homoseksual. 

 

Menurut Baudinette (2019), film serial dengan genre boys love masih 

menggunakan heteroseksualitas dalam menggambarkan karakter dalam 

cerita. Karakter dalam film serial masih dipengaruhi oleh dikotomi peran, 
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yaitu maskulin dan feminim. Karena film serial boys love memang mengikuti 

alur yaoi yang menunjukkan bahwa peran gender sudah terbentuk sejak awal. 

Dikotomi peran dalam film serial boys love dibentuk dengan menggambarkan 

karakter ataupun peran gender. Genre boys love dalam film serial perlu 

diperhatikan karena representasi yang ditampilkan akan mengubah cara 

pandang penonton terhadap realitas.  

 

Di Asia Tenggara, negara Thailand menjadi negara yang satu langkah lebih 

maju terhadap penerimaan kelompok homoseksual. Tidak ada tempat di Asia 

Tenggara yang secara resmi mengakui kemitraan sesama jenis dan perilaku 

adopsi bersama oleh pasangan lesbian dan homoseksual; ini meningkatkan 

kemungkinan diskriminasi dan pelecehan. Menurut Ojanen, dalam hal 

menerima kelompok homoseksual di Thailand, setidaknya ada beberapa 

karakteristik gender dan seksualitas di Thailand di luar gender biner dan 

heteroseksualitas, antara lain gay, kathoey, tom, bi, dee, les, dan bi. Perlu 

digarisbawahi bahwa, tidak seperti konsep Barat, gender dan seksualitas tidak 

sepenuhnya berbeda di Thailand, melainkan saling terkait.  

 

Muncul dan berkembangnya boys love dilihat sebagai bagian dari ketertarikan 

publik terhadap bagaimana pengetahuan seksual dalam acara berdasarkan 

genre boys love dapat memberikan gambaran sekilas tentang evolusi 

pemahaman saat ini. Popularitas boys love Thailand di Asia Tenggara 

didukung oleh banyak faktor. Pertama, boys love adalah semacam romansa 

yang telah populer dan dapat diakses dalam dongeng dan cerita selama 

ratusan tahun. Ada berbagai jenis naratif yang tersedia untuk pendongeng, 

mulai dari cerita sederhana tentang berpegangan tangan hingga cerita yang 

mengungkapkan perilaku eksplisit. Kedua, penyajian khas fanfiction tentang 

interaksi romantis antara pria dan wanita inilah yang membuat penonton 

tertarik pada subgenre boys love. Ketiga, mengecualikan identitas seksual dan 

norma berbasis gender, banyak yang merasa bahwa genre boys love lebih 

unggul daripada narasi roman klasik. Penyajian konten boys love yang 

berbeda membuat penonton percaya bahwa media sekarang telah 
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menggambarkan kelompok gay secara positif dan berusaha menghilangkan 

prasangka sosial yang negatif.  

 

Tidak hanya film yang tayang di bioskop saja tetapi juga film serial yang 

tayang di layar televisi maupun platform lain seperti LineTV dan Youtube. 

Film serial pertama di Thailand yang mengusung genre boys love yaitu Love 

of Siam (2007) yang tidak disangka sukses. Meski satusnya masih 

kontroversial saat itu, kesuksesan film serial Love of Siam memberikan pesan 

kuat kepada perusahaan hiburan Thailand bahwa terdapat peluang untuk bisa 

menghasilkan uang dari kisah romansa homoseksual beraroma LGBT, 

khususnya gay. Dilihat dari kesuksesannya, Love of Siam berhasil membuka 

gerbang baru produksi film serial pada tahun 2014 sampai 2020 hingga 

terdapat 57 film serial dengan genre boys love yang diproduksi dan rilis di 

Thailand. Hingga saat ini, genre boys love menjadi sangat populer di 

Thailand. Budaya ini membawa dampak bagi masyarakat Thailand terutama 

bagi kaum muda. Masyarakat setidaknya memiliki toleransi terhadap para 

kelompok homoseksual meskipun status hukumnya illegal. Pada awal tahun 

2020, film serial boys love Thailand mendapatkan pengakuan dunia setelah 

merilis 2gether: The Series yang berhasil mendapatkan banyak pujian dan 

penggemar berkat tayangannya pada pertengahan tahun 2020 bahkan 

memuncaki daftar tren global Twitter.  

 

Perusahan di Thailand yang dapat dikatakan memiliki tender tertinggi dan 

berhasil memperluas layar industri televisi Thailand dalam memproduksi 

konten boys love adalah GMM Grammy Company pada saat ini. GMM 

sebagai agensi produksi boys love Thailand yang telah memproduksi film 

serial 2gether: The Series (2020), SOTUS: The Series (2016-2017), Dark Blue 

Kiss (2019), dan Theory of Love (2019). Theory of Love merupakan salah satu 

film serial yang mendapat banyak perhatian di Thailand karena mendapat 

rating 8,1 dari 10. Film ini tayang mulai 19 Juni 2019 hingga 17 Agustus 

2019 sebanyak 12 episode di Line TV dan menjadi pemenang Most Hearted 

Content of The Year pada tahun 2020 dari Line TV Awards. Tidak hanya itu, 
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di tahun dan acara yang sama, pemeran Theory of Love yakni Off Jumpol dan 

Gun Atthaphan juga mendapatkan penghargaan sebagai Best Couple of The 

Year. Theory of Love juga dapat diakses melalui platform Youtube resmi 

GMMTV dan Netflix. Kesuksesan film serial Theory of Love juga dinilai dari 

jumlah penayangan di platform Youtube resmi GMMTV dengan rata-rata 6 

juta kali penayangan tiap episode. 

 

Film serial Theory of Love yang menceritakan tentang kelompok pertemanan 

mahasiswa namun salah satu dari mereka, Third diam-diam menyimpan 

perasaannya kepada Khai. Selama 3 tahun, Third menyimpan perasaannya 

meskipun tahu tidak akan ada harapan dalam hubungan percintaannya dengan 

Khai karena Khai seorang heteroseksual yang suka berhubungan dengan 

banyak wanita. Third mencoba untuk melihat Khai sebagai temannya namun 

gagal. Sampai akhirnya Third berusaha untuk berhenti mencintai Khai, tapi 

pada saat yang sama, Khai mencoba membuka hatinya untuk Third. Tidak 

hanya menceritakan sudut pandang pemeran utama, dalam film serial ini 

sudut pandang pemeran lainnya juga ikut diceritakan. 

 

Berdasarkan gambaran tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa film serial 

sebagai salah satu bagian dari media yang memiliki peran yang sama dengan 

media itu sendiri. Pentingnya peran media karena menyajikan cara dalam 

melihat kenyataan yang ada. Pemaknaan pesan yang disampaikan media 

dapat berbeda pada setiap individu. Film serial Theory of Love diusung 

dengan plot ringan tentang kisah benci jadi cinta mahasiswa namun tetap 

menonjolkan cerita yang tidak membosankan. Selain itu, perkembangan dari 

setiap karakternya ditampilkan pada alur yang teratur dan apik. Maka, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian ini. 

 

Penelitian ini memakai analisis semiotika sebagai metode penelitian karena 

dalam penelitian ini menggunakan representasi untuk menyeleksi 

penggambaran-penggambaran dari genre boys love. Dalam menganalisis film 

serial Theory of Love, peneliti menggunakan metode analisis semiotika John 
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Fiske untuk membantu proses analisis karena objek kajian penelitian berupa 

video yang terdiri dari gambar dan suara, terutama karena peneliti ingin 

menjabarkan bagaimana film serial Theory of Love merepresentasikan genre 

boys love. Pendekatan semiotika John Fiske terdiri dari tiga tahap yaitu level 

realitas, representasi, dan ideologi.  

 

Maka dari itu, peneliti memilih judul “Representasi Boys Love Dalam Film 

Serial GMMTV Thailand “Theory of Love”” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya, yaitu 

Bagaimana film serial GMMTV Thailand “Theory of Love” 

merepresentasikan boys love? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

peneliti jabarkan diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui representasi budaya boys love dalam film serial GMMTV 

Thailand “Theory of Love” 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan kontribusi bagi 

kemajuan studi ilmu komunikasi dan dapat menjadi sumber bagi para 

sarjana masa depan yang ingin mengembangkan karya sebelumnya. 

Selain itu juga diharapkan mampu memberikan gambaran bagaimana 

sebuah film serial menggambarkan sebuah realita.  

 

1.4.2. Secara Praktis 

1. Untuk Peneliti 

Memberikan pengetahuan terkait realita yang disampaikan melalui 

media film serial, menjadi pemahaman terkait analisis semiotika 
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film. Dan menjadi referensi serta dapat menerapkan ilmu yang 

diperoleh selama studi baik teori maupun praktik. Serta menjadi 

syarat bagi peneliti untuk meraih gelar sarjana Ilmu Komunikasi. 

 

2. Untuk Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa 

Universitas Lampung pada umumnya, dan Program Studi Ilmu 

Komunikasi pada khususnya, sebagai referensi atau sumber 

tambahan pengetahuan bagi peneliti selanjutnya yang melakukan 

penelitian serupa. 

 

3. Untuk Masyarakat 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

pada masyarakat agar dapat memahami makna dan kandungan 

pesan dibalik film serial Theory of Love. 

 

1.5. Posisi Peneliti 

Posisi peneliti dalam penelitian ini secara Epistemologis meliputi tiga hal 

yakni peneliti menentukan rumusan permasalahan yang relevan, peneliti 

menentukan kerangka teori yang relevan serta peneliti menentukan metoda 

yang relevan dalam menjawab rumusan masalah. Penelitian ini menggunakan 

aspek ilmu teoritis yang akan menghasilkan suatu relevansi intelektual terkait 

representasi boys love yang terdapat dalam film serial GMMTV Thailand 

Theory of Love. Dalam penelitian ini, peneliti beroperasi sebagai pemimpin 

perencanaan, menyiapkan bahan pra-penelitian seperti pengaturan waktu 

penelitian, mengidentifikasi subjek penelitian, mencari sumber data, dan 

mengorganisir kegiatan penelitian. Peran dan posisi peneliti adalah sebagai 

pengamat/observer yang tidak berperan sebagai partisipan aktif, dimana 

peneliti hanya menawarkan alternatif pemecahan masalah namun tidak 

memihak atau menguntungkan diri sendiri. 
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1.6. Kerangka Pikir 

Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari tentang tanda. Tanda tersebut 

bisa berupa teks, gambar, atau audio. Analisis yang digunakan oleh peneliti 

dalam menyusun penelitian ini adalah analisis semiotik John Fiske dalam 

merepresentasikan film serial Thailand Theory of Love. Unsur semiotik John 

Fiske dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu level realitas, representasi dan 

ideologi. Level realitas merupakan tampilan realitas yang ditandakan yang 

berarti semua tayangan menampilkan sesuatu yang nyata atau sesuai fakta. 

Level representasi merupakan tindakan merepresentasikan sesuatu melalui 

sesuatu selain dirinya dalam bentuk tanda atau simbol yang dapat 

mengaktualisasikan karakter, narasi, action, dialog dan setting. Level ideologi 

merupakan sistem kepercayaan yang direpresentasi media dan 

dikelompokkan ke dalam kode-kode ideologis. Peneliti kemudian 

merepresentasikan makna dari tanda tersebut kemudian dikaitkan dan 

diorganisasikan ke dalam konvensi yang diterima secara ideologis, sesuai 

dengan budaya atau kepercayaan yang ada di kehidupan sehari-hari 

masyarakat. 

 

Peneliti menggambarkan alur pemikiran berdasarkan pada kerangka 

konseptual yang telah dibuat tersebut ke dalam bentuk diagram di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.1 Kerangka Pikir 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Penelitian Pendahuluan 

Dalam penelitian ini, peneliti memakai penelitian terdahulu sebagai acuan 

dalam menyusun penelitian. Penelitian terdahulu berguna untuk mengetahui 

hasil penelitian sebelumnya sehingga memudahkan peneliti untuk 

menentukan langkah yang sesuai dalam segi teori maupun konsep, juga 

sebagai perbandingan untuk mendukung penelitian berikutnya. Berikut akan 

dijabarkan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dalam penelitian ini: 

 

Penelitian pertama berjudul “Homoseksualitas Dalam Film Serial (Studi 

Semiotika tentang Representasi Homoseksual Dalam Film Serial GMMTV 

Thailand “Sotus The Series”” oleh Zakaria (2018) dari Universitas Sebelas 

Maret Surakarta. Metode yang digunakan yaitu analisis semiotik dengan 

menggunakan teori semiotika Roland Barthes. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan bagaimana representasi homoseksual dalam film serial 

Sotus The Series. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah penelitian tersebut menggunakan analisis semiotika 

Roland Barthes yang terdiri atas pemaknaan tataran denotatif, konotatif, dan 

mitos, sedangkan peneliti menggunakan analisis semiotika John Fiske yang 

terdiri atas tiga level yaitu realitas, representasi, dan ideologi. Selain itu, 

penelitian tersebut menganalisis representasi homoseksual dengan fokus pada 

kehidupan pasangan gay Kongpob dan Arthit, sedangkan peneliti 

menganalisis representasi boys love dan penerimaan budaya boys love dalam 

film serial Theory of Love. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa film serial 

Sotus The Series merepresentasikan homoseksual secara positif yang 

berimplikasi pada keinginan film ini dalam mendukung homoseksualitas 
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dengan menunjukkan sisi lain dari apa yang masyarakat pahami tentang 

homoseksual. Penelitian yang dilakukan Zakaria (2018) telah berhasil 

memaparkan representasi homoseksual yang terdapat pada film serial Sotus 

The Series, dimana penelitian berhasil mematahkan stereotipe dimana 

karakter pria gay tidak selamanya tergolong pria yang feminin atau maskulin 

serta seorang heteroseksual dapat menjadi homoseksual dengan waktu yang 

singkat tanpa pernah mengalami kejadian pelecehan seksual atau sejenisnya 

di masa lalu. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memberi kontribusi bagi 

peneliti untuk melihat bagaimana tahapan penelitian analisis semiotika pada 

film dilakukan. Namun, penelitian ini belum mengkaji aspek penerimaan 

budaya homoseksual yang terdapat pada film serial Sotus The Series. Hal ini 

disebabkan fokus penelitian yang hanya mengambil dua orang yang 

merupakan pasangan gay sebagai objek penelitian. Penelitian kedepannya 

dapat mengambil objek secara keseluruhan agar diperoleh hasil generalisasi 

yang lebih baik. 

 

Penelitian kedua yang dipilih berjudul “Representasi Homoseksual Dalam 

Film The Imitation Game” oleh Kaya (2016) dari Universitas Kristen Petra 

Surabaya. Metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dan 

menggunakan teori semiotika John Fiske. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penggambaran homoseksual dalam film dan sintagma dan 

paradigma dari film The Imitation Game. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu penelitian tersebut menggunakan 

film The Imitation Game yang terdiri atas 114 menit sebagai objek 

penelitiannya, sedangkan peneliti menggunakan film serial Theory of Love 

yang terdiri atas 12 episode sebagai objek penelitian. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa film The Imitation Game menggambarkan homoseksual 

adalah seorang pahlawan, juga mendobrak ideologi heteronormativitas yang 

mengatakan bahwa kaum heteroseksual adalah kaum normal sedangkan kaum 

homoseksual adalah sebuah penyimpangan namun kaum homoseksual dapat 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi banyak orang. Walaupun begitu, 

masih ada beberapa stereotipe mengenai homoseksual yang masih terlihat 

dalam film ini seperti feminim, suka menyendiri, dan tidak diterima 
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kehadirannya di masyarakat. Penelitian yang dilakukan Kaya (2016) telah 

berhasil memaparkan representasi homoseksual yang terdapat pada film The 

Imitation Game, dimana homoseksual direpresentasikan sebagai seorang 

pahlawan. Namun, penelitian hanya fokus terhadap pemaparan satu tokoh 

utama, yakni Alan Turing. Analisis dan pembahasan yang dipaparkan tidak 

terlalu mendalam. Selain itu, proses analisis tidak digambarkan secara 

teratur/berurutan sehingga sulit untuk memahami proses representasinya. 

 

Penelitia ketiga dengan judul “Representasi Boys Love Dalam Serial Anime 

Yuri!!! On Ice” oleh Ardiana (2020) dari Universitas Riau. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan semiotik 

John Fiske. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui representasi boys love 

pada serial anime Yuri!!! On Ice. Perbedaan penelitian ditemukan di objek 

penelitian. Penelitian ini menggunakan serial anime sebagai objek penelitian. 

Anime merupakan penggunaan istilah untuk menyebutkan film kartun atau 

animasi Jepang. Sedangkan peneliti menggunakan film serial yang diadaptasi 

dari novel sebagai objek penelitian. Film serial ditayangkan di berbagai 

platform yang dalam setiap satu kali penayangan disebut dengan episode dan 

diperankan oleh aktor atau aktris. Adapun hasil dari penelitian ini adalah 

serial anime Yuri!!! On Ice membentuk ideologi tertentu yaitu pasangan 

homo atau gay yang berpenampilan metroseksual (berpenampilan rapi dan 

tidak segan bersolek) dan berada di lingkungan yang cenderung bebas atau 

liberal sehingga dapat melakukan kegiatan romantis seperti pasangan pada 

umumnya. Penelitian yang dilakukan Ardiana (2020) telah berhasil 

memaparkan representasi boys love yang terdapat pada serial anime Yuri!!! 

On Ice, yang terbagi menjadi beberapa bagian, yakni pria metroseksual, pria 

cantik, orang yang tidak peduli dengan pandangan orang lain, orang yang 

memiliki kepribadian romantis, dan pasangan abadi. Pembahasan dan analisis 

yang dilakukan sangat mendalam dan beraturan sehingga mudah untuk 

dipahami. Namun, penelitian ini hanya memaparkan representasi yang 

diperoleh, penelitian belum mengkaji aspek penerimaan budaya homoseksual 

yang terdapat pada serial anime Yuri!!! On Ice. 
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Tabel 2.1 Penelitian Pendahuluan 

1

. 

Peneliti Muhammad Rifqi Zakaria, (Universitas Sebelas 

Maret Surakarta), 2018 

Judul Penelitian Homoseksual Dalam Film Serial (Studi Semiotika 

Tentang Representasi Homoseksual Dalam Film 

Serial GMMTV Thailand “Sotus The Series”)  

Tujuan 

Penelitian 

Untuk mendeskripsikan bagaimana representasi 

homoseksual dalam film serial Sotus The Series  

Konsep 

Penelitian 

Pada penelitian Muhammad Rifqi Zakaria (2018) 

dalam memaparkan representasi homoseksual pada 

film serial Sotus The Series, peneliti mempertegas 

bahwa stereotip negatif homosexual beriorientasi 

pada sosok laki-laki dengan sisi feminin, suka 

menyendiri, takut untuk menunjukkan orientasi 

seksual sebenarnya, dikecam oleh masyarakat, 

sukar bersosialisasi sebab eksistensi kaumnya 

sebagai minoritas. Metode semiotika yang 

digunakan dalam penelitian ini membantu peneliti 

untuk mengimplementasikan konsep karateristik 

yang berujung pada respons masyarakat terhadap 

stereotip karakter terkait maskulinitas sekaligus 

feminitas homoseksual pada film serial Theory of 

Love. Keseluruhan orientasi ini pun condong pada 

kepositifan, di mana tindakan pendobrakkan 

paradigma yang telah tercanang dalam masyarakat 

membuktikan bahwa sebagian kelompok 

masyarakat memiliki cara pandang yang berbeda 

terhadap homoseksual, sebagaimana fakta ini 

menjadikan homoseksual sebagai kondisi abu-abu 

dan menuai pandangan dari dua sisi koin yang 

berbeda. 
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 Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian Zakaria (2018) berfokus pada analisis 

semiotika Roland Barthes dengan pemaknaan 

tataran denotatif, konotatif, dan mitos untuk 

menggambarkan representasi homoseksual dalam 

"Sotus The Series," dengan penekanan pada 

pasangan gay Kongpob dan Arthit. Hasilnya 

mengindikasikan representasi positif yang berhasil 

mematahkan stereotipe, meskipun tidak mengkaji 

aspek penerimaan budaya homoseksual dalam film 

tersebut. Sementara itu, penelitian ini akan 

menggunakan metode analisis semiotik John Fiske 

dengan tiga tingkatan (realitas, representasi, dan 

ideologi) untuk menganalisis representasi boys love 

dalam Theory of Love dan juga akan 

mempertimbangkan aspek penerimaan budaya 

homoseksual dalam konteks Thailand, memberikan 

pendekatan yang lebih komprehensif terhadap 

representasi homoseksual dalam media. 

2

. 

Peneliti Jessica Belinda Kaya, (Universitas Kristen petra 

Surabaya), 2016 

Judul Penelitian Representasi Homoseksual Dalam Film The 

Imitation Game 

Tujuan 

Penelitian 

Untuk mengetahui penggambaran homoseksual 

dalam film dan sintagma dan paradigma dari film 

The Imitation Game  

Konsep 

Penelitian 

Pada penelitian “Representasi Homoseksual Dalam 

Film The Imitation Game” oleh Jessica Belinda 

Kaya (2016) berada pada character building 

sekaligus respons sosial terhadap seseorang yang 

dianggap tidak normal dengan mempertimbangkan 

prestasinya. Sehingga, apabila dikorelasikan ke 

dalam penelitian yang disusun peneliti, maka hal ini 
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akan membahas bagaimana para karakter mampu 

diterima atau dipandang oleh masyarakat Thailand 

dengan mempertimbangkan prestasi atau 

pengabdiannya kepada pihak-pihak yang 

signifikan, seperti negara dan institusi pendidikan. 

Konsepsi ini pun melibatkan respons massa dan 

sosial dalam menafsirkan stigma yang beredar. 

 Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian Kaya (2016) menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dan analisis semiotika John 

Fiske untuk mengkaji representasi homoseksual 

dalam "The Imitation Game," dengan penekanan 

pada tokoh Alan Turing yang digambarkan sebagai 

seorang pahlawan. Meskipun hasilnya 

menggambarkan homoseksual sebagai pahlawan, 

analisis dalam penelitian ini tidak mendalam, dan 

tidak mengkaji aspek penerimaan budaya 

homoseksual dalam film tersebut. Di sisi lain, 

penelitian ini akan memanfaatkan metode analisis 

semiotik John Fiske dengan tiga tingkatan (realitas, 

representasi, dan ideologi) untuk menganalisis 

representasi boys love dalam Theory of Love dan 

juga akan mempertimbangkan aspek penerimaan 

budaya homoseksual Thailand. Perbedaan utama 

adalah fokus pada genre yang berbeda, yaitu boys 

love, dan pengkajian yang lebih mendalam terhadap 

aspek penerimaan budaya homoseksual dalam 

konteks Thailand, memberikan pandangan yang 

lebih luas tentang bagaimana film tersebut 

merepresentasikan dan memengaruhi persepsi 

masyarakat terhadap homoseksualitas. 
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3

. 

Peneliti Mufrida Ardiana, (Universitas Riau), 2020 

Judul Penelitian Representasi Boys Love Dalam Serial Anime 

Yuri!!! On Ice  

Tujuan 

Penelitian 

Untuk mengetahui representasi boys love yang 

terdapat pada serial anime Yuri!!! On Ice  

Konsep 

Penelitian 

Pada penelitian judul “Representasi Boys Love 

Dalam Serial Anime Yuri!!! On Ice” oleh Mufrida 

Ardiana (2020) dari Universitas Riau. Titik temu 

konsep yang akan diimplementasikan dalam 

penelitian ini adalah mekanisme perepresentasian 

karakter dari berbagai kalangan masyarakat tanpa 

melepaskan prestasi atau karier yang melekat pada 

tiap-tiap individu. Sebagaimana dalam penelitian 

film serial Theory of Love, situasi yang dialami oleh 

para karakter pun melibatkan kompetisi. Maka dari 

itu, konsep yang diadopsi terfokus pada ideologi 

karakter homoseksual ketika berada di 

lingkungannya. 

 Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian Ardiana (2020) mengadopsi metode 

kualitatif dengan pendekatan semiotik John Fiske 

untuk mengkaji representasi boys love dalam serial 

anime "Yuri!!! On Ice" dengan analisis mendalam 

yang memperhatikan berbagai aspek. Namun, 

penelitian ini tidak memeriksa aspek penerimaan 

budaya terhadap homoseksualitas dalam anime 

tersebut. Di sisi lain, penelitian ini akan 

menggunakan metode analisis semiotik John Fiske 

dengan tiga tingkatan (realitas, representasi, dan 

ideologi) untuk menganalisis representasi boys love 

dalam Theory of Love dan juga akan 

mempertimbangkan aspek penerimaan budaya 

homoseksual dalam konteks Thailand. Perbedaan 
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utama terletak pada media yang berbeda (anime vs. 

film serial Thailand), serta fokus pada aspek 

penerimaan budaya yang akan memberikan 

wawasan yang lebih holistik tentang bagaimana 

media tersebut merepresentasikan dan 

memengaruhi pandangan masyarakat terhadap 

homoseksualitas. 

 

Penelitian ini memiliki objek penelitian, metode analisis, dan fokus yang 

berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya. Dimana dalam penelitian ini 

akan menjelajahi representasi boys love dalam film serial Theory of Love serta 

mengkaji aspek penerimaan budaya terhadap homoseksualitas yang ada. 

 

2.2. Teori Komunikasi Masa 

Komunikasi massa adalah proses penyampaian informasi melalui berbagai 

saluran media massa seperti majalah, radio, televisi, surat kabar, atau film. Ini 

mencakup komunikasi melalui media massa modern seperti surat kabar 

dengan sirkulasi luas, siaran radio dan televisi yang ditujukan untuk umum, 

serta film yang diputar di bioskop (Effendy, 2003).  

 

Berdasarkan definisi Effendy tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengertian komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan oleh 

komunikator melalui media massa yang tersampaikan ke khalayak umum. 

  

Menurut Harold D Lasswell fungsi komunikasi massa adalah : 

1) Surveilance of the onvironment (fungsi pengawasan).  

2) Correlation of the part of society in responding to the environment 

(fungsi korelasi). 

3) Transmission of the social hetigate from one generation to the next 

(fungsi pewarisan sosial).  
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Menurut Nurudin, terdapat ciri-ciri komunikasi massa adalah sebagai berikut:  

1) Komunikator dalam komunikasi massa Komunikator dalam 

komunikasi massa bukan satu orang, tetapi kumpulan orang. Artinya, 

gabungan antar berbagai macam unsur dan bekerja satu sama lain 

dalam sebuah lembaga. 

2) Komunikan dalam komunikasi bersifat heterogen Komunikan dalam 

komunikasi massa bersifat heterogen atau beragam. Artinya, 

penonton televisi beragam pendidikan, umur, jenis kelamin, status 

sosial ekonomi, memiliki jabatan yang beragam, memiliki agama atau 

kepercayaan yang tidak sama pula.  

3) Pesannya bersifat umum Pesan-pesan dalam komunikasi massa tidak 

ditunjukan kepada satu orang atau satu kelompok masyarakat tertentu. 

4) Komunikasi berlangsung satu arah Dalam media cetak seperti koran, 

komunikasi hanya berjalan satu arah. Kita tidak bisa langsung 

memberikan respon kepada komunikatornya (media massa yang 

bersangkutan). 

 

Menurut A Devito (2011), definisi komunikasi massa dapat disusun dengan 

menitikberatkan perhatian pada unsur-unsur yang terlibat dalam tindakan 

komunikasi dan menghubungkannya dengan aspek operasional media 

massa. Unsur-unsur tersebut meliputi pesan, khalayak, sumber, proses, dan 

konteks. Proses pembuatan dan penyusunan pesan komunikasi massa 

memerlukan investasi finansial yang signifikan karena melibatkan 

operasional di institusi yang kompleks dan melibatkan banyak pihak. 

Sumber dalam komunikasi massa berupa organisasi yang dikelola secara 

profesional, serupa dengan perusahaan lain yang mengejar keuntungan. 

 

Hal ini merupakan pendekatan yang memiliki peranan aktif pada audiens 

komunikasi. Ada dua faktor yang digabung untuk memberi tekanan yang 

lebih besar pada aktifitas audiens dan penggunaan komunikasi massa dari 

pada pengaruhnya. Salah satu faktornya yang dirangkai untuk memberi 

tekanan yang lebih besar pada aktifitas audiens dan penggunaan komunikasi 
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massa dari pada pengaruhnya. Salah satu faktornya adalah bidang psikologi 

kognitif dan pemerosesan informasi (A Devito, 2011). Faktor lain adalah 

perubahan teknologi komunikasi yang bergerak menuju teknologi yang 

semakin tidak tersentralisasi, pilihan pengguna yang lebih banyak. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa 

adalah komunikasi yang dilakukan komunikator melalui media massa 

dalam penyampaian. 

2.2.1 Media Masa 

Media massa merupakan salah satu medium yang dapat memenuhi 

kebutuhan manusia akan informasi dan hiburan. Media massa berperan 

sebagai alat komunikasi yang mampu menyebarkan pesan secara simultan 

dan cepat kepada audiens yang beragam dan luas. Keunggulan media massa 

dibandingkan dengan jenis komunikasi lainnya adalah kemampuannya 

untuk mengatasi kendala ruang dan waktu. Media massa memiliki 

kemampuan untuk menyebarkan pesan secara instan dan luas tanpa 

terkendala oleh batasan waktu (Nurudin, 2007). 

 

Karakteristik dalam media massa pada yaitu media ditunjukan kepada 

khalayak umum untuk sasarannya, hubungan antara komunikator dengan 

komunikan hanya bersifat interpersonal sehingga tidak terdapat hubungan 

yang timbal balik, terjadi kontak yang keserempakan dengan banyak orang 

dengan terpisah satu sama lain, memiliki struktur organisasi yang 

melembaga secara jelas dan isi yang disampaikan untuk kepentingan umum 

(Cangara, 2018).  

 

Menurut Cangara (2018), media massa terdapat karakteristik, yaitu : 

1) Bersifat melembaga, artinya yang mengelola media terdiri dari 

banyak orang, mulai dari pengelolaan, pengumpulan sampai 

penyajian informasi. 

2) Bersifat satu arah, artinya komunikasi juga dilakukan kurang 

memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. 
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3) Meluas dan serempak, artinya mampu mengatasi rintangan jarak dan 

waktu, karena ia mempunyai kecepatan. Bergerak dengan luas dan 

bersama, yaitu informasi yang disampaikan dapat diterima oleh banyak 

orang saat yang sama.  

4) Memakai peralatan mekanis atau teknis, seperti televisi, radio, surat kabar 

dan sebagainya. 

5)  Bersifat terbuka. Artinya pesan diterima dimana saja dan siapa saja tanpa 

mengenal jenis kelamin, usia dan suku bangsa. 

 

Fungsi Media Masa 

Menurut Mc. Quail, media massa memiliki fungsi sebagai pusat 

informasi, yang berperan sebagai penyedia dan penyampai informasi 

mengenai berbagai macam peristiwa, kejadian, realitas dan banyak hal 

lain yang terjadi di tengah masyarakat. Oleh karena itu di dalam media 

massa mesti terdapat fakta-fakta atau kejadian-kejadian tertentu yang 

dilaporkan oleh media massa untuk diketahui oleh masyarakat yang 

membaca berita tersebut.  

Peran utama media massa adalah menyediakan informasi kepada 

individu-individu yang secara aktual berada dalam berbagai institusi 

sosial. Preferensi seseorang terhadap informasi ditentukan oleh 

kedudukannya dalam struktur sosial (Siregar, 2000). 

 

Fungsi media massa dapat diuraikan sesuai dengan ketentuan Undang-

undang Nomor 40 Tahun 1999 Tentang Pers pasal 3 ayat 1. Menurut 

undang-undang tersebut, media massa memiliki peran sebagai penyedia 

informasi, sarana pendidikan, sumber hiburan, dan alat pengendalian 

sosial. Selain itu, pers nasional juga bisa berperan sebagai entitas 

ekonomi. 
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2.3. Film Serial Sebagai Media Komunikasi 

Komunikasi merupakan penyampaian pesan, informasi, dan simbol dari 

komunikator sebagai pengirim kepada komunikan sebagai penerima lewat 

media dengan tujuan tertentu apabila diartikan secara terminologi. John Fiske 

menyatakan bahwa komunikasi merupakan produksi dan pertukaran makna,  

yang memiliki fokus pada bagaimana pesan atau teks tersebut berinteraksi 

dengan manusia untuk menciptakan makna; yang berarti berdasarkan sudut 

pandang ini peran teks dalam budaya sangat diperhatikan (Fiske 2012). 

 

Komunikasi massa merupakan salah satu bentuk komunikasi yang 

memberikan pesan kepada publik dalam jumlah yang besar. Komunikasi yang 

menggunakan media massa, baik itu media cetak maupun media elektronik 

pada dasarnya merupakan komunikasi massa. Komunikasi media massa 

berasal dari media of mass communication yang mengalami pengembangan 

pada awal perkembangannya. 

 

Bentuk komunikasi pada komunikasi massa ini tidak terdapat kontak 

langsung yang terjadi di antara para pelakunya, yaitu pengirim pesan dan 

penerima pesan. Berbagai media yang ada, mulai dari televisi, radio, majalah, 

surat kabar, hingga film digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan 

pesan tersebut. Dalam bentuk komunikasi massa, film termasuk pada model 

komunikasi linear. Model komunikasi linear pada film berarti proses 

komunikasi film satu arah. Dalam hal ini, dimulai dari pengirim yaitu si 

pembuat film melalui film itu sendiri akan mengirimkan suatu pesan. Pesan 

tersebut berisi ide cerita yang disampaikan dalam film dan ditujukan kepada 

penerima yaitu penonton film tersebut. Gangguan akan mempengaruhi proses 

penyampaian pesan, misalnya gangguan teknis saat menonton film, sikap 

penonton saat menonton film, tempat pertunjukkan yang tidak nyaman dan 

lainnya.  

 

Film dikonsep sedemikian rupa, dengan pemilihan pemain, lokasi, kostum, 

musik dan unsur lainnya. Selain menciptakan nilai komersial, film juga 
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berfungsi untuk menyampaikan pesan dari pembuat film kepada khalayak 

luas. Dengan fungsi menyampaikan pesan, menempatkan film dalam sebuah 

proses komunikasi. Dalam film, cara berkomunikasinya dengan cara bertutur 

– ada tema, karakter, cerita yang secara audio visual mengkomunikasikan 

suatu pesan, baik secara eksplisit maupun implisit (Ajidarma 2000). Cara 

bertutur ini merupakan penyajian kembali realitas, dalam arti yang lebih luas. 

Bahkan film yang paling tidak komunikatif pun memiliki sesuatu untuk 

disampaikan. Cara bertutur adalah bagian dari teknik berkomunikasi, yaitu 

bagaimana sebuah film menyampaikan pesan ke benak penonton, dengan cara 

yang mengesankan.  

 

Film memiliki kemampuan untuk menyampaikan pesan dengan cara yang 

unik. Dapat dilihat banyak jenis film, seperti dokumenter, horror, drama, 

action, petualangan, komedi, kriminal, fantasi, musikal, animasi, romantis 

dan lainnya. Setiap konsep film akan sesuai dengan konsep pesan yang ingin 

disampaikan. Untuk itu, setiap pembuat film dituntut untuk menghasilkan 

konsep film yang sesuai dengan aturan dan layak untuk dikonsumsi 

masyarakat.  

 

Dalam kaitannya dengan teknologi, film dengan segala teknologi di dalamnya 

akan mempengaruhi masyarakat dalam mengkonsumsi pesan. Konsep 

McLuhan menegaskan bahwa teknologi dapat memperluas kemampuan 

manusia. Dilihat dari proses produksinya, teknologi pembuatan film dapat 

memperluas kemampuan pembuat film untuk membuat film dengan detail 

ruang dan waktu tertentu, yang berbeda dengan kondisi asli saat membuat 

film. Dari sudut pandang penonton, dengan teknologi, penonton dapat 

menikmati suasana tahun tertentu, di negara tertentu melalui pertunjukan 

film. Teknologi digital juga memberikan kemudahan bagi penonton untuk 

mengakses semua jenis film yang diproduksi berbagai negara tanpa harus 

bepergian ke negara tersebut. Tokoh McLuhan juga memperkenalkan konsep 

medium is the message, teknologi merupakan media yang menyampaikan 

pesan yaitu isi dari film itu sendiri (McLuhan 1964). 
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Pesan dikemas dalam bentuk auditori dan visual, memungkinkan film untuk 

menyampaikan banyak hal dalam waktu singkat. Untuk penonton yang dituju, 

film dianggap sebagai bentuk komunikasi yang ampuh. Penonton seolah-olah 

mampu menembus waktu dan ruang, yang dapat mengungkapkan makna 

hidup dan bahkan mempengaruhi penonton ketika menyaksikan film. Jika 

dibandingkan dengan apa yang ditulis atau yang dibaca, media audio visual 

dapat mempermudah penonton untuk mengingat sebuah film. Unsur dasar 

dari sebuah film berupa penggunaan bahasa verbal dan visual dalam transmisi 

pesan, pengetahuan, instruksi, data, dan kesenangan. Kombinasi gambar dan 

suara memiliki efek yang lebih mendalam.  

 

Film pada dasarnya dapat dibagi ke dalam dua bagian dasar, yaitu film cerita 

dan non cerita. Selain itu, ada juga pendapat lain yang mengelompokkan film 

menjadi film fiksi dan film non fiksi. Sebuah film dapat menjadi gambaran 

dari realitas sosial di kehidupan sehari-hari manusia. Agar menjadi film yang 

mempunyai pesan moral bagi masyarakat, diperlukan adanya sentuhan 

artistik dalam pembuatannya. Oleh karena itu, film dapat menggambarkan 

budaya masyarakat. Sentuhan artistik dalam sebuah film dapat mencerminkan 

budaya masyarakat. Kualitas sebuah film bersifat subjektif karena tergantung 

dari penilaiannya.  

 

Fffendy menyatakan terdapat beberapa ketentuan yang dapat dipakai dalam 

penentuan kualitas film, antara lain:  

a. Memenuhi fungsi film 

Film memiliki tiga fungsi utama yaitu mendidik, menghibur, dan 

menerangkan. Misalnya seseorang yang aktivitasnya padat pada suatu 

waktu mereka meluangkan untuk menonton film karena butuh hiburan.  

b. Konstruktif 

Film yang menekankan pada peran negatif para pemerannya merupakan 

film yang bersifat kontruktif, sehingga masyarakat mudah meniru 

terutama bagi kalangan remaja.  
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c. Artistik, Etis, dan Logis 

Dibandingkan dengan karya seni yang lainnya tentu film harus memiliki 

nilai artistik yang lebih tinggi. Oleh karena itu, agar dapat memberikan 

wacana yang positif bagi masyarakat penting dalam sebuah film terdapat 

unsur logika. 

d. Persuasif 

Film dikatakan persuasif jika di dalam film tersebut terdapat ajakan 

secara halus, misalnya ajakan untuk turutserta dalam hal pembangunan. 

Ajakan dalam sebuah film tersebut biasanya mengenai suatu topik dari 

program sosialisasi pemerintah (Effendy 2003). 

 

Perkembangan teknologi yang pesat memberikan kemudahan bagi 

masyarakat dalam menggunakan berbagai media untuk mengakses film 

sesuai dengan preferensinya masing-masing. Beberapa media yang dipilih 

masyarakat untuk menonton film misalnya dengan datang langsung ke 

bioskop, menggunakan DVD atau internet, ataupun lebih menyukai 

menonton melalui mobile phone. Teori technology determinism menyatakan 

suatu hal yang mempengaruhi masyarakat dalam proses konsumsi film ialah 

teknologi.  

 

Film sering ditampilkan di televisi selain di layar lebar. Di televisi, biasanya 

film ditayangkan berbentuk serial. Setiap satu kali penayangan dari serial 

disebut dengan episode, setiap episode merupakan satu cerita yang akan 

berlanjut. Serial televisi merupakan program televisi dengan pemeran yang 

muncul dari minggu ke minggu dalam cerita atau episode yang berbeda. 

Serial televisi ini juga dikenal sebagai sinetron, soap opera, drama. Dengan 

adanya kemajuan teknologi, film serial televisi dapat diakses melalui platform 

lain seperti Youtube dan Netflix.  

 

Pada penelitian ini, film serial Theory of Love merupakan film serial yang 

diadaptasi dari novel fiksi dengan judul yang sama karangan JittiRain namun 

masih menggambarkan realitas sosial kehidupan sehari-hari.  
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2.4. Representasi 

Asal kata representasi berasal dari kata “represent” yang memiliki arti 

“berarti” atau “act as delegate for” yang bertindak sebagai pelambang atas 

sesuatu (Kerbs 2001). Representasi dapat berarti juga suatu tindakan yang 

menghadirkan sesuatu lewat hal lain diluar dirinya, biasanya berbentuk tanda 

atau simbol (Piliang 2003). Dapat disimpulkan bahwa representasi mengacu 

kepada tindakan yang memiliki suatu makna yang dapat berupa simbol atau 

tanda yang melambangkannya. 

 

Chris Barker berpendapat representasi merupakan konstruksi sosial yang 

menuntut kita untuk menggali pembentukan makna tekstual dan memerlukan 

penyelidikan mengenai bagaimana makna diproduksi dalam konteks yang 

beragam. Representasi dan makna budaya memiliki tingkat materialitas 

tertentu. Representasi melekat pada suara, prasasti, objek, citra, buku, 

majalah, dan program televisi. Juga representasi diproduksi, ditampilkan, 

digunakan, dan dipahami dalam konteks sosial tertentu. Piliang memaparkan 

bahwa representasi pada hakikatnya merupakan sesuatu yang ada tetapi 

mempresentasikan sesuatu di luar dirinya. Representasi bukan hanya tentang  

dirinya sendiri, tetapi tentang hal-hal lain (Vera 2014). Representasi dapat 

dikatakan sebagai penggunaan bahasa dalam meyampaikan sesuatu yang 

berarti kepada orang lain. Makna yang tersampaikan dibentuk oleh sistem 

representasi dan diciptakan melalui sistem verbal maupun visual. 

 

2.4.1 Budaya Boys Love di Thailand  

Aliran boys love sudah mendapatkan pasar yang lebih luas. Dari manga 

dan anime Jepang, negara-negara lain seperti Korea, Tiongkok, 

Thailand, dan berbagai negara Asia lainnya mulai menunjukkan 

ketertarikan pada budaya boys love. Boys love meraih kesuksesan 

menjadi sebuah fenomena tidak hanya di Asia tetapi juga dalam lingkup 

dunia dengan memasukkan subkultur Jepang ke dalam sastra dalam 

negeri dan adaptasi layar kaca (Koaysomboon 2020). Di Thailand, 

fenomena popularitas boys love tidak terlepas dari keberhasilan film 
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serial 2gether: The Series yang bercerita tentang perasaan antara dua 

mahasiswa. Kesuksesan ini menyebabkan produksi genre boys love 

semakin sering, untuk memenuhi permintaan baik produk sinema 

Thailand atau film. Dalam aliran ini, kehidupan LGBT diangkat untuk 

menjadi ciri tersendiri. Unsur budaya yang dibawa mendapat sorotan 

karena dianggap bertentangan dengan budaya yang berlaku di 

masyarakat umum. Hal ini tentu menjadi isu kontroversial di kalangan 

masyarakat, khususnya Asia (Wira 2020). 

 

Seperti yang telah diketahui, Thailand merupakan salah satu negara 

yang menerima dan melegalkan perilaku homoseksualitas. Setidaknya 

ada beberapa identifikasi gender dan seksual selain kategorisasi biner 

serta heteroseksualitas: kathoey, gay, bi, tom, dee, les, dan bi yang 

disampaikan oleh Ojanen mengenai penerimaan terhadap komunitas 

LGBT di Thailand (Ojanen 2009). Di Thailand, konsepsi gender dan 

seksualitas tidak sepenuhnya terpisah, tetapi tercampur-adukkan tidak 

seperti konsepsi pada budaya Barat. 

 

Witchayanee Ocha berpendapat perdagangan seks menjadi faktor 

identitas gender di luar kelompok biner dapat diterima dan diakui, jauh 

sebelum munculnya budaya boys love (Ocha 2012). Individu seks 

tertentu menjadi lebih mudah untuk berpindah identitas dari suatu sex 

menuju sex lainnya juga didorong karena kemajuan teknologi medis. 

Hal itulah yang menyebabkan adanya seksualitas dan gender lain dirasa 

“normal” dan populasi transgender meningkat di Thailand. Gender lain 

semakin terbuka untuk bekerja atau terjun di luar bidang perdagangan 

seks, termasuk di bidang media yang menimbulkan budaya boys love.  

 

Media penyebaran genre boys love Thailand sebenarnya diadopsi dari 

manga dan serial anime Jepang. Ketertarikan pada budaya boys love di 

Tiongkok, Korea, Thailand, serta negara Asia lainnya muncul dari 

manga dan anime Jepang. Setiap negara menyesuaikan dengan situasi 
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komunitas LGBT tiap negaranya dalam mengadopsi manga dan anime 

Jepang tersebut. Boys love sebagai manga (komik) tentang kisah cinta 

remaja pria yang disebut shōnen-ai oleh seorang profesor dari Meiji 

University yang bernama Fujimoto Yukari (Yukari 2020). 

 

Manga pada awalnya ditujukan bagi kaum wanita yang ditulis oleh 

komikus pria. Kemudian datang gelombang seniman wanita yang dapat 

lebih mewakili demografi konsumennya. Dalam manga yang ditujukan 

untuk wanita, pemakaian karakter utama perempuan menjadi hal yang 

biasa. Namun, penggambaran karakter wanita terlalu terbatas karena 

mencerminkan kondisi sosial wanita pada saat itu. Evolusi aspek 

budaya Boys love memuaskan minat publik pada pengetahuan seksual 

yang ditawarkan dalam pertunjukan tentang Boys love dan dapat 

memberikan gagasan alternatif untuk kemajuan ilmu pengetahuan 

kontemporer (Baudinette 2022). 

 

Popularitas boys love Thailand di Asia Tenggara didukung oleh 

berbagai faktor. Faktor yang pertama, pada dasarnya popularitas boys 

love yang merupakan bentuk kisah romansa terbukti serta dalam 

pembuatan mitos dan cerita dapat diakses selama ribuan tahun. 

Penerimaan masyarakat Asia Tenggara dalam genre ini dikarenakan 

mereka dapat memilih cerita sesuai dengan minatnya, misalnya cerita 

yang hanya sampai tindakan pegangan tangan sampai cerita yang 

bersifat erotis. Selanjutnya faktor yang kedua adalah cara penyajian 

genre boys love yang unik, sehingga dapat menarik minat penonton. 

Genre boys love disajikan dalam bentuk fiksi penggemar yang 

diperuntukan untuk hubungan romantis antara sesama pria sehingga 

setiap orang dapat memiliki dampak dan respon yang berbeda terhadap 

sajian tersebut. Kemudian faktor yang ketiga, genre boys love dianggap 

lebih baik dari kisah romansa biasa dengan mengesampingkan 

identifikasi seksual dan stereotip berbasis gender menurut pendapat 

banyak orang. Media massa saat ini mulai menggambarkan kelompok 
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homoseksual secara positif dan berusaha untuk menghilangkan 

stereotip negatif di masyarakat karena penyajian konten yang berbeda 

tentang boys love. 

 

Thailand dipandang telah mengembangkan pola boys love oleh banyak 

pengamat budaya Jepang, terlebih lagi setelah persetujuan hukum resmi 

pasangan sesama jenis di Thailand yang diberi izin dapat mengadopsi 

anak dan memberi warisan pada anaknya. Peningkatan pendapatan dari 

industri perfilman boys love dari tahun 2007 dipicu oleh adanya 

pemberian izin pasangan sesama jenis tersebut. Film serial pertama 

Thailand yang mengusung genre boys love yaitu Love of Siam (2007) 

yang meraih kesuksesan tidak terduga dengan dapat mencapai dua juta 

dolar Amerika keuntungannya. Film yang bestatus masih terselubung 

dan kontroversial pada saat itu mampu mendapatkan perhatian 

masyarakat dunia. Dibalik kisah kesuksesan film serial Love of Siam, 

perusahaan hiburan Thailand melihat peluang bahwa kisah romansa 

homoseksual beraroma LGBT, khususnya gay ini dapat menghasilkan 

uang (Watson., et al.  2022).  

 

Tujuh tahun kemudian, pada tahun 2014, secara bertahap budaya ini 

merupakan hal yang wajar dalam budaya populer Thailand. Budaya ini 

membawa dampak bagi masyarakat Thailand terutama bagi kaum 

muda. Selain Love of Siam, film serial berikutnya yang berjudul Love 

Sick: The Series (2014-2015), sebagai film serial boys love pertama 

yang terdiri dari dua pemeran utama yang ditayangkan di Saluran 9 

Thailand dan diinisiasi oleh Organisasi Komunikasi Massa Thailand 

(MCOT) telah menjadi puncak dari globalisasi budaya boys love ke 

negara-negara Asia lainnya, bahkan ke seluruh dunia. Film serial boys 

love tersebut meraih kesuksesan yang besar. Terbukti dengan adanya 

capaian jumlah penayangan di Youtube hingga 3.753.178 penayangan. 

Selain itu, di halaman Facebook resmi per 9 Oktober 2019 mampu 

mencapai 300.176 pengikut. Keberhasilan tersebut merupakan salah 
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satu jalan yang membuka pintu baru bagi industri perfilman untuk 

mengangkat cerita ke layar lebar dari novel yang beraliran boys love 

(Yuqiao 2022). 

  

Thailand berhasil membuka pintu baru untuk produksi film serial pada 

tahun 2014 sampai tahun 2020 hingga mencapai 57 film serial dengan 

genre boys love yang diproduksi dan dirilis di Thailand tidak terlepas 

dari keberhasilan Love of Siam dan Love Sick: The Series. Masyarakat 

setidaknya memiliki toleransi terhadap para kelompok homoseksual 

meskipun status hukumnya ilegal. Pada awal tahun 2020, film serial 

boys love Thailand mendapat pengakuan dunia setelah merilis 2gether: 

The Series yang menceritakan kisah cinta dua mahasiswa pria. 2gether: 

The Series berhasil mengumpulkan banyak pujian dan memenangkan 

banyak penggemar berkat tayangannya pada pertengahan tahun 2020 

sampai dapat melampaui puncak daftar tren global Twitter yang 

ditayangkan melalui saluran Youtube resmi yang tersedia dalam teks 

bahasa Inggris.  

 

Pada saat ini, perusahan di Thailand yang memiliki tender tertinggi dan 

berhasil memperluas layar industri televisi Thailand dalam 

memproduksi konten boys love adalah GMM Grammy Company. 

GMM sebagai agensi produksi boys love Thailand yang telah 

memproduksi film serial 2gether: The Series (2020), “SOTUS: The 

Series (2016-2017), Dark Blue Kiss (2019), dan Theory of Love 

(2019).” 

 

Aliran boys love termasuk masih relatif baru dan tidak biasa terutama 

di Asia Tenggara meskipun boys love populer secara global. Di 

Thailand, penyebaran budaya boys love ini semakin mudah karena 

didukung adanya digitalisasi. Sajian yang bertemakan boys love dapat 

dinikmati melalui berbagai kemudahan akses media, misalnya Twitter 

dan YouTube serta media lain yang berbayar sekalipun. Di negara-



30  

 

 

negara Asia Tenggara, isu LGBT termasuk hal yang tabu. Akan tetapi, 

adanya film film serial ini diharapkan mampu memberikan pandangan 

baru pada masyarakat luas mengenai penerimaan yang lebih dalam 

terhadap kaum LGBT.  

 

Pemahaman umum dan normal dalam masyarakat adalah mengakui 

heteroseksual. Di luar itu, Thailand memiliki pemahaman dan 

pengakuan adanya gender dan seksualitas selain kategori biner. 

keberadaan gender dan seksualitas lain diluar kategorisasi biner. Tidak 

heran di Thailand penerimaan dan kesetaraan bagi komunitas LGBT 

menjadi lebih realistis ketika adanya pengakuan terhadap gender dan 

seksualitas yang kian meluas. Pemahaman tentang gender dan 

seksualitas terjadi pengembangan, baik itu di Thailand sendiri maupun 

juga di negara-negara lain yang terdampak budaya boys love, 

khususnya bagi para penikmat sajian karya media Thailand. 

 

2.5. Semiotika John Fiske 

John Fiske menyatakan semiotika merupakan studi mengenai tanda dan arti 

dari sistem tanda, bagaimana tanda dan makna dibangun ke dalam “teks” 

media atau studi tentang bagaimana tanda dari segala jenis karya yang 

mengkomunikasikan makna. John Fiske mengemukakan teori tentang kode-

kode televisi (the codes of television). Kode-kode yang muncul atau yang 

digunakan dalam acara televisi saling berhubungan sehingga terbentuk 

sebuah makna.  

 

Teori ini menyatakan sebuah realitas juga diolah lewat penginderaan sesuai 

dengan referensi yang dipunyai oleh penonton tidak hanya muncul melalui 

kode-kode yang ada, sehingga khalayak dari perspektif yang berbeda akan 

mengenali sebuah kode tersebut. Model semiotika dari John Fiske terus 

berkembang dipakai juga untuk menganalisis teks dari media lain, seperti 
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iklan, film, dan sebagainya, tidak hanya dipakai untuk menganalisis acara 

televisi (Vera 2014).  

 

John Fiske mengatakan dalam bukunya bahwa berbicara satu sama lain 

disebut komunikasi. Komunikasi dapat dipahami dalam konteks dari pesan 

yang disampaikan melalui televisi dalam tahap ini, yaitu sebagai media 

memperluas informasi atau dalam bentuk komunikasi nonverbal misalnya 

gaya rambut ataupun kritik sastra. Setiap jenis komunikasi menggunakan 

tanda dan kode. Simbol adalah suatu objek atau aktivitas yang menandakan 

sesuatu selain dirinya sendiri. Sementara itu, kode itu sendiri mengacu pada 

cara tanda-tanda distrukturkan dan menjalin hubungan di antara tanda-tanda 

tersebut. Dalam arti lain, sinyal dan kode dikomunikasikan, sedangkan 

penerimaan kode, tanda, atau komunikasi adalah aktivitas hubungan sosial 

(Fiske 2012). 

 

Fiske berpendapat bahwa program televisi menjadi acara televisi jika 

dikodekan oleh kode-kode sosial, yang terbentuk pada tiga tingkatan: realitas, 

representasi, dan ideologi.  

1. Level realitas, yaitu acara televisi menampilkan peristiwa yang nyata 

atau fakta dengan dikodekan sebagai realitas seperti penampilan, 

perilaku, lingkungan, gestur, percakapan, suara, ekspresi, dan dalam 

bahasa tulis berupa dokumen, transkrip wawancara, dan lainnya. Segala 

bentuk tayangan televisi benar-benar menyajikan sesuatu yang nyata atau 

memang terjadi dalam kehidupan sehari-hari manusia. Penerapan level 

realitas ini misalnya dalam acara televisi yang mengabarkan tentang 

peristiwa tsunami, tayangan berita tersebut harus menampilkan segala 

hal yang berhubungan dengan peristiwa tsunami, yang meliputi detik-

detik tsunami, akibat yang timbul dari peristiwa tsunami, dan sebagainya.  

2. Level representasi, tindakan menyampaikan sesuatu melalui sesuatu 

selain diri sendiri, seringkali dalam bentuk tanda atau simbol. Realitas 

yang dikodekan secara elektronik harus digambarkan oleh kode 

teknologi, termasuk kamera, lighting, musik, editing, dan suara. Ada 
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kata, gambar, frasa, dan grafik dalam bahasa tulisan, kemudian ada 

lighting, kamera, dan editing musik dalam bahasa visual. Komponen-

komponen ini kemudian ditransformasikan ke dalam ekspresi yang dapat 

mewakili cerita, karakter, percakapan, action, dan situasi. 

3. Level ideologi, pada dasarnya penggambaran sistem kepercayaan dan 

sistem nilai melalui beragam media dan tindakan sosial. Selama tahap 

ini, semua aspek dikategorikan menurut norma-norma ideologis, seperti 

patriarki, individualisme, kelas, ras, materialisme, kapitalisme dan 

sebagainya (Piliang 2003). 

 

Berdasarkan keunggulan dan kelebihan yang diberikan oleh semiotika John 

Fiske yang telah dijelaskan sebelumnya, Peneliti percaya bahwa prosedur 

pengkodean John Fiske dapat digunakan sebagai referensi sebagai pisau 

analisis peneliti dalam mengungkap penggambaran boys love dalam film 

serial Thailand Theory of Love. Selain itu, objek penelitian yang digunakan 

adalah jenis komunikasi massa yang terlihat di media. Hal ini sesuai dengan 

teori semiotika John Fiske yang mengkaji komunikasi massa dalam bentuk 

televisi, bioskop, dan media lainnya. 

 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Definisi Konseptual 

Peneliti akan mengemukakan dan menjelaskan definisi konseptual dalam 

penelitian yang berjudul Representasi Boys Love Dalam Film Serial Thailand 

Theory of Love sebagai berikut: 

1. Representasi 

Merupakan tindakan yang mengungkapkan, menggambarkan sesuatu 

lewat sesuatu yang berupa tanda atau simbol yang berperan sebagai 

pelambang atas sesuatu (Kerbs 2001). Boys love digambarkan melalui 

adegan-adegan dalam film serial Theory of Love. 

2. Boys Love 

Merupakan genre fiksi yang menggambarkan hubungan romantis antara 

karakter pria. Dalam film serial Theory of Love, genre boys love 

ditunjukkan dengan hubungan yang terbentuk diantara Khai dan Third.  

3. Film Serial 

Bentuk film serial biasa disebut dengan soap opera, sinetron, atau drama. 

Dalam satu kali penayangannya disebut dengan episode yang 

melambangkan sebuah cerita yang berkelanjutan. Theory of Love 

merupakan film serial yang diproduksi oleh GMMTV Thailand. Terdiri 

dari 12 episode yang menceritakan tentang hubungan sesama jenis antar 

Third dan Khai.  

4. Semiotika 

Semiotika adalah ilmu yang mempelajari dengan tanda. Menurut 

Premiger, semiotika mengklaim fenomena sosial dan budaya sebagai 

tanda (Krisyantono 2010). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

model semiotika John Fiske untuk menganalisis realitas, representasi, 

dan ideologi dalam film serial Theory of Love.  
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3.2. Tipe Penelitian 

Peneliti menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian 

ini. Penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian yang 

mendeskripsikan atau menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang akan 

diteliti, baik secara alamiah maupun yang dibuat oleh seseorang.  

 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata lisan maupun tertulis dari manusia dan perilaku yang dapat 

diamati. Moleong berpendapat bahwa penelitian dengan metode kualitatif 

bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 

utuh dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus dan dengan berbagai metode alamiah (Moleong 2007). 

 

3.3. Metode Penelitian 

Metode analisis yang digunakan oleh peneliti dalam menyusun penelitian ini 

menggunakan analisis semiotik John Fiske yang menjelaskan mengenai tanda 

yang terbagi atas tiga level: 

1. Level realitas 

Realitas yaitu menampilkan peristiwa yang ditandakan seperti perilaku, 

lingkungan, tampilan pakaian, dan lainnya yang benar-benar 

menampilkan sesuatu yang nyata atau sesuai fakta. 

2. Level representasi 

Representasi yaitu menggambarkan sesuatu melalui sesuatu selain diri 

nya dalam bentuk simbol atau tanda. Realitas yang terkode harus 

ditampakkan pada kamera, lighting, editing, suara, dan musik yang dapat 

mengaktualisasikan narasi, karakter, dialog, action, dan setting. 

3. Level ideologi 

Ideologi yaitu sistem kepercayaan dan sistem nilai yang direpresentasi 

dalam media dan tindakan sosial. Semua elemen dikelompokkan ke 

dalam kode-kode ideologis, misalnya individualisme, patriarki, kelas, 

ras, kapitalisme, materialisme, dan lain-lain (Piliang 2003). 
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3.4. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada tanda-tanda yang 

terdapat dalam adegan-adegan pada film serial Theory of Love sebagai subjek 

penelitian. Sementara itu, perilaku, kegiatan, pendapat, pandangan, sikap pro-

kontra atau simpati-antipati menjadi objek dalam penelitian ini. Kemudian 

peneliti akan melakukan analisis menggunakan analisis semiotik John Fiske 

yang terdiri dari 3 level, yaitu level realitas, representasi, dan ideologi. Oleh 

karena itu, objek dalam penelitian ini bagaimana representasi boys love yang 

terdapat dalam film serial Thailand Theory of Love. 

 

Boys Love 

Boys love merupakan sebuah genre atau klasifikasi dalam film dan termasuk 

kedalam klasifikasi fiksi. Dimana cerita yang dibuat berdasarkan imajinasi 

atau karangan yang menggambarkan hubungan romantis antara karakter pria. 

Istilah boys love sendiri muncul pertama kali sebagai genre dalam manga atau 

komik. Genre ini pertama kali dipublikasikan pada tahun 1970-an tapi tidak 

terlalu populer sampai pada tahun 1990-an (Lunsing 2006).  Sorotan  dalam 

boys love manga adalah dua karakter pria homoseksual yang terikat dalam 

hubungan romantis.  

 

BL merupakan singkatan yang biasa digunakan untuk menyebut boys love. 

Selain itu, ada juga istilah lain untuk menyebut kisah-kisah percintaan antar 

sesama pria yang sering digunakan yaitu yaoi. Yaoi pada dasarnya adalah 

subgenre anime/manga yang digunakan pada cerita percintaan antar pria yang 

memuat konten-konten dewasa. Yaoi sendiri merupakan akronim dari tiga 

frasa Jepang [ヤマなし, オチなし, 意味なし] [Yama Nashi, Ochi Nashi, 

Imi Nashi], yang artinya "Tanpa Klimaks, Tanpa Penyelesaian, dan Tanpa 

Makna" sering digambarkan dengan struktur naratif yang minim. Hal itu yang 

menjadi ciri khas manga amatir dari pertengahan tahun 1980-an. Terkadang 

akronim yaoi digunakan sebagai bahan lelucon yaitu ”Yamete Oshiri Ga Itai” 

yang berarti “stop, my butt is hurt” (McLelland 2005). Meskipun biasanya 

dibuat oleh wanita yang dipasarkan untuk pria gay, tidak jarang juga menarik 



36  

 

 

audiens pria dan diproduksi oleh pria. Genre boys love banyak digunakan di 

berbagai media seperti manga, anime, drama, serial televisi, film, dan karya 

penggemar yang disebarkan melalui platform media sosial. Tidak hanya 

sebagai genre, penyebutan boys love juga digunakan untuk hubungan antara 

pria dengan pria atau homoseksual di media. Bahkan penggemar menyebut 

dirinya sebagai BL fan atau penggemar boys love.  

 

Ada juga istilah lain dalam dunia boys love yang juga cukup populer di 

kalangan penggemar anime dan manga yaitu fujoshi. Fujoshi sendiri adalah 

sebutan untuk wanita para penyuka atau penggemar cerita boys love ataupun 

yaoi. Kata fujoshi berasal dari bahasa Jepang yang artinya mengacu pada 

“wanita” atau “perempuan dan anak perempuan”. Dengan mengganti karakter 

sino-Jepang untuk “wanita” dengan yang digunakan dalam komponen 

“busuk”, atau kata ejekan untuk “perempuan busuk atau rusak”. 

 

Homoseksual adalah ketertarikan seksual seseorang kepada seseorang yang 

berjenis kelamin sama. Homoseksual dapat terjadi antara sesama pria ataupun 

sesama wanita. Gay merupakan istilah bagi pria yang menyukai sesama pria 

sedangkan lesbian merupakan wanita yang juga menyukai sesama wanita. 

Terdapat tiga kategori yang termasuk dalam ekspresi homoseksual, sebagai 

berikut:  

a) Kategori homoseksualitas aktif (top). Dalam hubungan  homoseksual dan 

kegiatan seksual memerankan sebagai seorang pria, yaitu melakukan 

penetrasi penis. Tidak selalu yang bersifat maskulin, tetapi bisa juga yang 

memiliki sifat feminin yang termasuk dalam kategori ini.  

b) Kategori homoseksualitas pasif (bottom). Dalam hubungan homoseksual 

dan kegiatan seksual, memerankan sebagai wanita. Tidak selalu yang 

bersifat feminin, tetapi bisa juga yang memiliki sifat maskulin yang 

termasuk dalam kategori ini. 

c) Kategori homoseksualitas aktif-pasif atau netral (verseatile). Dalam 

hubungan homoseksual dan kegiatan seksual, para pemeran saling 

bergantian peran menjadi pria dan wanita (Kartono 2009). 
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Adesla (2009) menyatakan perilaku homoseksual mengacu pada tiga aspek, 

antara lain:  

a) Orientasi seksual (sexual orientation). Orientasi seksual merupakan  daya 

tarik atau dorongan dalam keterlibatan seksual dan emosional 

(ketertarikan yang bersifat romantis) deangan orang-orang yang 

mempunyai jenis kelamin yang sejenis  

b) Perilaku seksual (sexual behavior). Tindakan yang dilakukan oleh dua 

orang yang berjenis kelamin sama tanpa adanya pandangan mengenai 

orientasi seksual atau identitas gender.  

c) Identitas seksual yang mungkin dapat mengacu pada perilaku atau 

orientasi homoseksual. 

 

Perilaku seksual, Orientasi seksual, dan identitas seksual adalah tiga sudut 

pandang penelitian tentang homoseksual. Homoseksualitas, dari perspektif 

orientasi seksual, adalah keinginan atau ketertarikan untuk memiliki 

hubungan seksual dan emosional dengan orang-orang dari jenis kelamin yang 

sama. Dalam hal perilaku seksual, homoseksualitas mengacu pada perilaku 

dan aktivitas seksual antara dua individu dengan jenis kelamin yang sama. 

Jika dilihat dari perspektif identitas seksual, homoseksualitas mengacu pada 

identifikasi pelaku homoseksual sebagai lesbian atau gay. 

 

3.5. Sumber Data 

Peneliti menggunakan dua sumber data dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diambil dan diperoleh 

langsung dari sumber asli. Data primer dapat berbebntuk opini subjek, 

baik secara individu maupun kelompok, hasil pengamatan suatu objek 

penelitian, kegiatan atau kejadian serta hasil dari pengujian. 

Sumber data primer yang digunakan berupa film serial Theory of Love 

yang memiliki teks terjemahan berbahasa Indonesia dengan jumlah 12 

episode dan 1 episode spesial. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari publikasi ilmiah, 

media massa, buku teks, dan sumber lain untuk melengkapi atau 

membantu sumber utama pengetahuan atau data yang diperlukan untuk 

studi. 

Studi pustaka untuk memperkuat aspek keabsahan data yang dihasilkan 

dengan cara melengkapi dan membaca literatur sebagai pedoman peneliti 

dalam mengkaji penelitian.  

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan mencatat data secara sistematis 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan materi lainnya. 

Cara ini dilakukan agar dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 

disampaikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasi data, mendeskripsikannya kedalam bagian-bagian, 

melakukan sintesa, menyusun menjadi pola, dan memilih mana yang penting 

dan yang akan dipelajari (Sugiyono 2019). 

 

Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini berupa: 

1. Mengumpulkan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menonton dan mengamati adegan 

dan dialog dalam film serial Theory of Love. Pada tahap ini, peneliti 

memilih dan mencatat adegan, dialog, dan narasi dari film analisis 

selanjutnya. Analisis yang digunakan adalah semiotik John Fiske yang 

meliputi representasi, realitas, dan ideologi. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang mempertajam, 

mengkategorikan, membimbing, dan menghapus data yang tidak dipakai 

dan mengorganisasi data untuk sampai pada kesimpulan akhir. Reduksi 

data dalam penelitian ini didasarkan pada pengelompokkan kategori 

tertentu, dalam hal ini yang berkaitan dengan budaya dan genre boys love. 
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Yang ditemukan dalam film serial Theory of Love merupakan gambaran 

kehidupan kaum homoseksual di lingkungan masyarakat Thailand. 

3. Interpretasi Data 

Pemaknaan menggunakan prinsip dasar penelitian kualitatif, yaitu 

realitas adalah hasil konstruksi sosial manusia dan realitas ada dalam 

pikiran manusia. Dalam penelitian ini, data yang telah dikelompokkan 

kemudian dikaitkan dengan budaya boys love yang menunjukkan 

bagaimana film serial Theory of Love menggambarkan kehidupan kaum 

homoseksual di Thailand dan kepercayaan yang ditampilkan yang 

kemudian diteorikan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari analisis representasi boys love dalam serial Theory of Love 

dengan menggunakan model semiotika John Fiske menunjukkan bahwa genre 

ini memiliki dampak positif terhadap pembentukan sikap dan persepsi 

masyarakat mengenai hubungan sesama jenis. Serial tersebut berhasil 

menggambarkan dunia di mana hubungan sesama jenis diterima dan 

dirangkul secara terbuka, menciptakan suasana yang memperkuat hubungan 

emosional antara Khai dan Third. 

 

Dalam aspek semiotika, Theory of Love menggali konsep percintaan sesama 

jenis melalui berbagai dimensi pengkodean semiotik seperti lingkungan, 

penampilan, dan gerak tubuh karakter. Serial ini tidak hanya mengeksplorasi 

aspek fisik dari hubungan, tetapi juga menyoroti kedalaman emosional, 

menantang stereotip gender tradisional dalam hubungan romantis. Nilai-nilai 

seperti empati, pengorbanan, dan komunikasi yang terbuka menjadi pusat 

narasi, menyumbang pada penggambaran hubungan yang kuat dan saling 

mendukung dalam komunitas LGBTQ+. 

 

Faktor budaya, yang tercermin dalam konsep karma dalam narasi, menyoroti 

peran budaya dalam membentuk norma-norma dan sikap masyarakat 

terhadap hubungan sesama jenis. Serial ini menunjukkan bagaimana norma-

norma budaya dapat memengaruhi tingkat penerimaan dan dukungan 

terhadap hubungan sesama jenis, memberikan kontribusi pada perubahan 

positif dalam persepsi masyarakat terhadap LGBTQ+. Dengan demikian, 

Theory of Love tidak hanya berhasil merepresentasikan konsep boys love 

melalui elemen semiotik, tetapi juga menjadi alat efektif untuk menantang 
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stereotip, mempromosikan pemahaman, dan berkontribusi pada masyarakat 

yang lebih inklusif yang merangkul cinta tanpa memandang jenis kelamin 

atau orientasi seksual. 

 

5.2. Saran 

5.2.1. Saran Teoritis 

Sektor hiburan dan media memiliki peran penting dalam 

mengembangkan cerita yang lebih luas yang menggambarkan berbagai 

sisi komunitas LGBTQ+. Produser, sutradara, dan penulis harus 

mengeksplorasi kemungkinan untuk menciptakan lebih banyak karya 

seni yang secara halus dan mendalam mengeksplorasi hubungan 

sesama jenis, sehingga memperluas cakupan penggambaran yang lebih 

kaya dan mendalam. Selain itu, harus ada fokus yang lebih kuat pada 

inisiatif pendidikan dan kampanye kesadaran yang berkaitan dengan 

topik LGBTQ+. Penekanan ini sangat penting terutama di bidang 

pendidikan dan masyarakat. Upaya-upaya ini dapat membantu 

mengatasi bias dan prasangka, yang pada akhirnya menumbuhkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang berbagai orientasi seksual yang 

ada. 

 

5.2.2. Saran Praktis 

Dampak media dan hiburan terhadap persepsi masyarakat tentang 

hubungan sesama jenis adalah domain yang membutuhkan eksplorasi 

yang lebih komprehensif. Menggunakan studi semiotika dan analisis 

naratif, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian ini, dapat 

memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam tentang representasi 

media. Kerangka kerja semiotika dan analisis budaya dapat berperan 

penting dalam menjelaskan peran media dalam membentuk perspektif 

masyarakat dan budaya. 
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